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ABSTRAK

Mustari. 2022, Strategi Pengembagan Kurikulum Pondok Pesantren di Pondok
Pesantren Nahdatul ulum Sarampu, Skripsi, Prodi Manajemen Pendidikan Islam
Fakultas Tarbiyah Institut Pesantren KH Abdul Chalim. Pembimbing Muhammad Nur
Hakim M.Pd.l.

Pondok pesantren merupakan produk budaya Indonesia yang saat ini berada pada era
globalisasi, yaitu era peningkatan kompetensi. berbagai macam perkembangan yang
harus dihadapi oleh Pondok pesantren ditengah kompetitifnya persaingan.
penyempitan oreantasi kurikulum Pondok pesantren yaitu kesenjangan, keterasingan
dan diferensi keilmuan, antara keilmuan pesantren dengan keilmuan modernisasi,
menjadikan lulusan pondok pesantren terkadang kalah berkompetisi dengan out put
sekolah umum pada bidang profesinalism dunia pekerjaan. Dalam hal ini Pondok
pesantren harus adaptif dan proaktif dalam menyusun formulasi strategi serta
mengembangkan kurikulumya yang relevan dengan kebutuhan masyrakat tanpa keluar
dari ciri khasnya sebagai lembaga pendidikan islam.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif serta mengunakan pelitian
pendekan lapangan dengan mewawancarai Pinpinan Pondok Pesantren Nahdatul Ulum
Sarampu dan Kepala Biro Pendidikan Pondok Pesantren Nahdatul Ulum Sarampu
sebagai sumber utama. Tehnik analisisa data yang digunakan berfokus pada proses
selama di lapangan beserta pengumpulan data yang bersifat induktif.

Strategi pengembangan kurikulum ini yang telah dijalankan sesuai dengan rule of law
organisasi dalam hal ini lembaga pondok pesantren. Penerapan strategi pengembangan
kurikulum yang dilakukan pondok pesantren nahdatul ulum sarampu adalah untuk
mewujudkan visi sekaligus mengkongkritkan misi menjadi terprogram menuju
penerapan Yyang kongkrit dan implementatif. Penentuan perencaaan strategi
Pengembangan kurikum Pondok Pesantren Nahdatul diinisiasi oleh Pimpinan Pondok
Pesantren dalam membuat haluan visi, misi dan capaian program yang akan diterapkan.
Perencanaan yang dilakukan telah terlebih dahulu dikaji dan d rinci sesuai dengan
tujuan yang diperlukan oleh Pesantren.. Adapun Strategi pengembangan kurikulum
yang dilakukan pondok pesantren nahdatul ulum sarampu untuk menjawab visi
tersebut yaitu terbukanya yunit pendidikan tahfidzul Al-Quran, tartil Quran, dan
metode al-Mifta serta membentuk kegiatan eksternal yang mampu membekali mental
para santri dalam menciptakan lapangan kerja demi menjawab tantangan modernisasi
dan globalisasi tanpa keluar dari syariat islam.
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ABSTRACT

Mustari. 2022, Strategies for Developing the Curriculum of Islamic Boarding
Schools at the Nahdatul ulum Sarampu Islamic Boarding School, Thesis, Islamic Education
Management Study Program, Faculty of Tarbiyah, KH Abdul Chalim Islamic Boarding
School. Supervisor Muhammad Nur Hakim M.Pd.1.

Islamic boarding schools are a product of Indonesian culture which is currently in the era
of globalization, namely the era of increasing competence. various kinds of developments
that must be faced by Islamic boarding schools in the midst of competitive competition. the
narrowing of the curriculum of Islamic boarding schools, namely the gap, alienation and
scientific differentiation, between pesantren science and modernization science, makes
islamic boarding school graduates sometimes less competitive with out put public schools
in the field of professionalism in the world of work. In this case, Islamic boarding schools
must be adaptive and proactive in formulating strategies and developing curriculum that is
relevant to the needs of the community without leaving its characteristics as an Islamic
educational institution.

This research uses a type of qualitative research and uses field shortings by interviewing
the Nahdatul Ulum Sarampu Islamic Boarding School Pinpinan and the Head of the
Nahdatul Ulum Sarampu Islamic Boarding School Education Bureau as the main source.
The data analysis techniques used focus on the process while in the field along with the
collection of inductive data.

This curriculum development strategy has been carried out in accordance with the rules of
law of the organization in this case islamic boarding school institutions. The application of
the curriculum development strategy carried out by the nahdatul ulum sarampu Islamic
boarding school is to realize the vision as well as to support the mission to be programmatic
towards concrete and implementative implementation. The determination of the planning
of the strategy for the development of the curriculum of the Nahdatul Islamic Boarding
School was initiated by the Leadership of the Islamic Boarding School in making the
direction of the vision, mission and achievements of the program to be implemented. The
planning carried out has been first reviewed and detailed in accordance with the objectives
required by the Pesantren.. The curriculum development strategy carried out by the
nahdatul ulum sarampu Islamic boarding school to answer this vision is the opening of
yunit education tahfidzul Al-Quran, tartil Quran, and al-Mifta methods as well as forming
external activities that are able to equip the mentality of the students in creating jobs de.
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